Journal of Science and Social Research ISSN 2615 — 4307 (Print)
August 2026, IX (4): 6837 — 6845 ISSN 2615 — 3262 (Online)
Available online at http://jurnal.goretanpena.com/index.php/JSSR

HUBUNGAN DUKUNGAN KELUARGA DENGAN KEJADIAN DEPRESI
PADA MAHASISWA RANTAU DI UNIVERSITAS X

Anastasia Rosye Item', Sean Diva Uring', Michelle Christine Sambuaga'
Universitas Klabat, Airmadidi, Sulawesi Utara
e-mail: michelles@unklab.ac.id

Abstract: Background: Migrant students are vulnerable to mental health problems, one
of the problems is depression, which can be influenced by various factors including
family support. Family support plays an important role as a support system that helps
individuals cope with academic and social pressures while living away from their
families. Purpose: This study aimed to determine the relationship between family support
and the incidence of depression among migrant students at Universitas X. Method: This
study used a quantitative method with a descriptive correlational design and a cross-
sectional approach. The sample consisted of 122 respondents who were migrant students
at Universitas X. Data were analyzed using Spearman's rho correlation test. Results: The
results showed that the majority of respondents had good family support (82.0%), and
most experienced moderate levels of depression (36,1%). Statistical analysis revealed a
significant relationship between family support and depression, with a p-value of 0.001 (<
0.05) and a correlation coefficient of r = -0.291 which means weak correlation.
Conclusion: There is a significant relationship between family support and depression
among migrant students at Universitas X, although the strength of the correlation is
weak. Therefore, family support should be maintained as one of the efforts to reduce the
risk of depression among out-of-town students.
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Abstrak: Pendahuluan: Mahasiswa rantau rentan mengalami masalah kesehatan mental,
salah satunya depresi yang dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk dukungan
keluarga. Dukungan keluarga berperan sebagai sistem pendukung yang dapat membantu
individu dalam menghadapi tekanan akademik dan sosial selama menjalani kehidupan
jauh dari keluarga. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
dukungan keluarga dengan kejadian depresi pada mahasiswa rantau di Universitas X.
Metode: Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan deskriptif
korelasional dan rancangan cross-sectional. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 122
responden yang merupakan mahasiswa rantau di Universitas X. Teknik analisis data
menggunakan uji korelasi Spearman’s rho. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa
mayoritas responden memiliki dukungan keluarga dalam kategori baik (82,0%), dan
sebagian besar mengalami depresi pada kategori depresi sedang (36,1%). Hasil uji
statistik menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga
dengan kejadian depresi dengan nilai p = 0,001 (< 0,05) dan koefisien korelasi r = -0,291
yang berarti korelasi lemah. Kesimpulan: Terdapat hubungan yang signifikan antara
dukungan keluarga dengan kejadian depresi pada mahasiswa rantau di Universitas X,
dengan kekuatan hubungan yang lemah. Oleh karena itu, dukungan keluarga tetap
dipertahankan sebagai salah satu upaya dalam menurunkan risiko depresi pada
mahasiswa rantau.

Kata Kunci: Depresi, dukungan keluarga, mahasiswa rantau

PENDAHULUAN sedang menjalani pendidikan di perguruan
Mabhasiswa adalah individu yang tinggi. Pada fase ini, biasanya mahasiswa

6837



Journal of Science and Social Research
August 2026, 1X (4): 6837 — 6845

ISSN 2615 — 4307 (Print)
ISSN 2615 — 3262 (Online)

Available online at http://jurnal.goretanpena.com/index.php/JSSR

berada dalam rentang usia 18 hingga 25
tahun yang sering dianggap sebagai masa
transisi menuju kedewasaan. Di tahap ini,
mahasiswa mulai memikul tanggung
jawab yang lebih besar, baik dalam
perkembangan pribadi maupun kehidupan
secara keseluruhan menuju kedewasaan
(Hulukati & Djibran, 2018). Mahasiswa
rantau dapat diartikan sebagai individu
yang belajar dan mencari pengalaman di
perguruan tinggi yang terletak di luar
daerah  asalnya, sehingga  harus
meninggalkan kampung halaman (Herdi
& Ristianingsih, 2021). Mahasiswa
perantau merupakan individu yang
menempuh  pendidikan  tinggi  di
perguruan tinggi yang berada di luar
daerah asalnya. Artinya, individu harus
meninggalkan kampung halaman untuk
tinggal dan belajar di lingkungan baru.
Kondisi ini menuntut mahasiswa perantau
untuk beradaptasi dengan berbagai
perubahan, baik secara sosial, budaya,

maupun emosional. Meskipun
menghadapi banyak tantangan,
pengalaman  merantau  juga  dapat

membentuk  kemandirian dan 1 2
kemampuan beradaptasi yang bermanfaat
bagi perkembangan pribadi dan akademik
mahasiswa (Ummah & Murdiana, 2024).

Mahasiswa rantau sering
dihadapkan pada tekanan akademik
maupun sosial yang cukup Dbesar,
sehingga  kondisi  tersebut  dapat

berdampak terhadap kesehatan mental.
Seseorang dapat dikatakan memiliki
kesehatan yang baik apabila kondisi fisik
dan mentalnya terjaga. Kesehatan jiwa
sendiri merupakan keadaan sejahtera yang
mencakup aspek fisik, mental, dan sosial,
serta berkaitan dengan rasa percaya diri,
kemandirian, dan kemampuan individu
dalam mencapai potensinya (Anwar &
Julia, 2021). Apabila seseorang memiliki
masalah pada kesehatan mentalnya hal

tersebut dapat memengaruhi pikiran,
perasaan, tindakan, dan interaksi dengan
orang lain sehingga membutuhkan

perhatian serta penanganan yang tepat
(Vitoasmara et al., 2024). Masalah mental
lebih sering terjadi di antara usia remaja
akhir dan dewasa awal, dimana di usia

seperti ini kondisi mental seringkali tidak
stabil disertai dengan konflik, tuntutan,
dan perubahan suasana hati yang dialami
oleh seseorang baik anak sekolah maupun
mahasiswa. Bagi seorang mahasiswa yang
tidak dapat mengelola kondisi ini dapat
menyebabkan masalah kesehatan mental
yang berdampak pada kesehatan secara
keseluruhan (Aloysius & Salvia, 2021).
Salah satu bentuk gangguan mental yang

sering terjadi adalah depresi, yang
ditandai  dengan  perasaan  sedih
berkepanjangan,  kehilangan = minat,

kelelahan, rasa bersalah, dan kesulitan
berkonsentrasi (Kamalah et al., 2023).
Menurut Dharma (2019), individu
yang mengalami depresi sering melihat
diri sendiri sebagai orang yang tidak
berharga, kesepian, dan tidak cukup baik
serta melihat lingkungannya sebagai
penghalang untuk mencapai tujuan. Jika
dibiarkan, 3 kondisi ini akan mengganggu

aktivitas sehari-hari, menurunkan
motivasi, serta berdampak pada kualitas
hidup individu secara keseluruhan

(Dianovinina, 2018). Bagi mahasiswa
yang untuk pertama kalinya harus tinggal
jauh dari keluarga dalam jangka waktu
yang lama, perasaan kesepian merupakan
masalah yang sering dijumpai.
Ketidakhadiran orang-orang terdekat yang
biasa memberikan dukungan secara
langsung bisa memicu stres. Kehidupan di
lingkungan baru yang masih asing juga

dapat menambah tekanan  mental.
Mahasiswa  perantauan yang harus
meninggalkan rumah, teman, serta

lingkungan yang sudah tidak asing lagi
memiliki risiko lebih tinggi untuk
mengalami tanda-tanda depresi
(Salsabhila & Panjaitan, 2019). Culture
shock, kurangnya dukungan, ditambah
dengan banyaknya tugas kuliah, dapat
membuat mahasiswa merasa sangat
kelelahan secara mental. Akumulasi
kelelahan mental ini berisiko
mengganggu  kesehatan =~ mahasiswa.
Tanda-tanda kelelahan mental pada
mahasiswa umumnya meliputi sakit
kepala, kehilangan nafsu makan, rasa
cemas dan takut, gangguan pencernaan,
serta insomnia. Jika tidak segera
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ditangani, kondisi ini bisa berujung pada
dampak yang lebih buruk.

Tentu saja, ini akan merugikan
banyak pihak, mulai dari mahasiswa itu
sendiri, pihak kampus, hingga keluarga
(Sari & Susmiatin, 2023). Dukungan
keluarga yang kurang dapat meningkatkan
risiko depresi, sedangkan dukungan yang
hangat dan positif dapat membantu
meringankan gejala depresi. Dalam
kondisi tersebut, dukungan keluarga
menjadi faktor penting yang dapat
memberikan rasa aman. Kehadiran
keluarga yang peduli dan memahami
dapat menjadi sumber kekuatan bagi
individu tersebut, membantu individu
merasa lebih dihargai dan tidak sendirian
(Abdilah et al., 2023). Dukungan keluarga
merupakan bentuk keterlibatan
emosional, pemberian informasi, serta
bantuan nyata yang diberikan kepada
anggota keluarga dalam menghadapi
masalah. Dukungan ini dapat berupa
dukungan emosional, penghargaan atas
pencapaian, bantuan materiil, serta
pemberian saran atau solusi terhadap
permasalahan yang dihadapi (Susanti &
Sa’adiah, 2023). Bagi mahasiswa,
khususnya mahasiswa rantau, dukungan
keluarga sangat penting karena dapat
mencegah kehilangan semangat dan
memotivasi diri untuk tetap bertahan
menghadapi tekanan akademik maupun
pribadi. Keterlibatan orang tua juga
berperan dalam membentuk karakter dan
perilaku mahasiswa yang positif (Hamid
et al, 2021). Secara keseluruhan,
dukungan keluarga memiliki dampak
yang besar terhadap kesejahteraan fisik,
psikologis, sosial, dan lingkungan
seseorang (Al Khorni, 2017).

Prevalensi kejadian depresi pada
mahasiswa beberapa tahun terakhir ini
menunjukkan angka yang cukup tinggi.
Hal ini dapat dilihat dari beberapa
penelitian  sebelumnya. Salah satu
penelitian sebelumnya yang melibatkan
64 studi dengan total 100.187 partisipan,
prevalensi gejala depresi pada mahasiswa
secara global mencapai 33,6%. Prevalensi
tertinggi ditemukan pada mahasiswa di
wilayah  Afrika  (40,1%), negara
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berpenghasilan menengah ke bawah
(42,5%), serta mahasiswa kedokteran
(39,4%). Selain itu, penelitian yang
dilakukan setelah pandemi COVID-19
menunjukkan prevalensi depresi yang
lebih tinggi, yaitu sebesar 35,9% (Li et
al., 2022). Sedangkan di Indonesia, kasus
gangguan depresi tertinggi  adalah
9.162.886 kasus atau 3,7% dari populasi
yang ada. Pada tahun 2023 prevalensi
depresi di Indonesia tercatat sebesar
1,4%. Kelompok anak muda berusia 15-
24 tahun mengalami prevalensi depresi
tertinggi, yaitu mencapai 2% 5
(Kemenkes, 2023). Dukungan keluarga
merupakan salah satu faktor penting yang
memengaruhi kesehatan mental
mahasiswa dan mejadi fokus dari
berbagai penelitian. Seperti penelitian
yang dilakukan oleh Kedang et al. (2020),
menyatakan bahwa seseorang yang
kurang mendapatkan dukungan dari
keluarganya atau orang tua mengalami
depresi sebesar 53,1% dengan hasil uji
statistik  didapati  p-value 0,002
(p<0,05), vyang berarti menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara faktor dukungan keluarga dengan
kejadian depresi pada mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Nusa Cendana.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain
kuantitatif dengan pendekatan deskriptif
korelasional ~dan rancangan  cross-
sectional. Sampel dalam penelitian ini

berjumlah 122 responden  yang
merupakan  mahasiswa  rantau  di
Universitas X. Teknik analisis data
menggunakan uji korelasi Spearman’s
rho.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1 Gambaran  Dukungan
Keluarga

Frekuensi  Persentase
Kategori
Kurang 0 0%
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Cukup 22 18,0%
Baik 100 82,0%
Total 122

Tabel 2 Gambaran Kejadian Depresi

Kategori  Frekuensi Persentase
Tidak 33 27,0%
depresi

Depresi 21 17,2%
ringan

Depresi 44 36,1%
sedang

Depresi 24 19,7%
berat

Total 122 100%

Tabel 3 Hubungan Dukungan Keluarga
dengan Kejadian Depresi
Variabel Correlation y2
Coefficient value
-0,291 0,001

Spear Dukungan
man’s keluarga-

rho
Kejadian
depresi
Pembahasan

Dalam penelititan ini didapatkan
bahwa gambaran responden untuk
dukungan keluarga yaitu, mayoritas 100
responden (82,0%) berada pada kategori
dukungan keluarga baik. Dukungan
keluarga baik adalah tingkat dukungan
sosial yang diberikan oleh keluarga secara
konsisten, memadai, dan sesuai dengan
kebutuhan individu yang mencakup
dukungan  emosional, informasional,
instrumental, dan penghargaan, sehingga
mampu  meningkatkan  kesejahteraan
psikologis, motivasi, kualitas hidup, serta
kemampuan individu dalam menghadapi
stres dan permasalahan  kehidupan
(Christanti & Setia Wati, 2023; Fitriani; et
al., 2026; Syamsudin et al., 2022). Hasil
penelitian  ini  menunjukkan bahwa
mayoritas mahasiswa rantau yang terlibat
pada penelitian ini berada dalam kategori
dukungan keluarga yang baik atau
mendukung, yang sejalan dengan temuan
penelitian  sebelumnya yang  juga
menunjukkan bahwa sebagian besar

mahasiswa rantau memiliki dukungan
keluarga yang baik (Atiawardani et al.,
2025; Wahyuningtias, 2023). Terdapat
juga hasil penelitian lain yang dilakukan
secara umum pada mahasiswa, bukan
spesifik pada mahasiswa rantau oleh

Maramis dan Patabang (2023),
menunjukkan bahwa mayoritas dari
mahasiswa  berada pada  kategori

dukungan keluarga yang baik.

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa sebagian besar responden berada
pada tingkat dukungan keluarga dengan
kategori baik. Hal ini dapat dilihat dari
nilai rata-rata per item kuesioner yang
mana  sebagian  besar  responden
menyatakan bahwa responden
memperoleh dukungan moral, ide dalam
melakukan sesuatu yang baik dari
keluarga responden, dan memiliki
hubungan yang saling berbagi dari
keluarga. Kondisi ini berkontribusi
terhadap tingkat depresi yang dialami
responden, karena dukungan keluarga
berperan sebagai faktor protektif dalam
menjaga kesehatan mental. Hal ini
mencerminkan terpenuhinya berbagai
bentuk  dukungan  keluarga, yaitu
dukungan emosional melalui perhatian,
empati, dan kasih sayang, dukungan
instrumental melalui bantuan nyata dalam
menghadapi kesulitan, dukungan
informasi berupa saran dan solusi yang
diberikan serta dukungan penghargaan
dalam bentuk motivasi dan penilaian
positif (Thalita & Trihastuti, 2025).

Pada penelitian ini juga didapati
mayoritas 44 responden (36,1%) berada
pada ketegori depresi sedang, epresi
sedang adalah depresi yang ditandai
gejala yang lebih berat dari depresi
ringan, seperti kehilangan minat dan rasa
senang, mudah lelah, serta menurunnya
aktivitas  harian. Penderita  juga
mengalami gangguan konsentrasi, rendah
diri, rasa bersalah, pesimis, gangguan
tidur, dan berkurangnya nafsu makan.
Kondisi ini  biasanya  berlangsung
sekurang-kurangnya dua minggu, disertai
perubahan pola tidur sehingga
menghambat aktivitas sosial, pekerjaan,
maupun tanggung jawab sehari-hari (Hadi
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et al, 2017). Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa  depresi pada
mahasiswa umumnya berada pada tingkat
sedang. Hasil penelitian dari Sihombing
dan  Perangin-Angin  (2025) yang
menunjukkan sebagian besar mahasiswa
berada pada kategori depresi sedang
(36,9%). Selain itu penelitian dari Ngara
et al. (2021) juga menunjukkan bahwa
sebagian besar dari responden mahasiswa
penilitian berada pada kategori depresi
sedang (38,3%). Namun, hasil penelitian
tersebut hanya menunjukkan data pada
mahasiswa secara umum, bukan spesifik
pada mahasiswa rantau. Depresi sedang
yang dialami responden pada penelitian
ini merupakan kondisi perlu mendapatkan
perhatian serius.

Mahasiswa rantau berada pada fase
transisi  kehidupan yang menuntut
kemampuan beradaptasi dengan
lingkungan baru, baik dari segi sosial,
akademik, maupun budaya. Tingkat
depresi sedang dapat memengaruhi
aktivitas sehari-hari, seperti gangguan
tidur, gangguan aktivitas yang biasa
dilakukan oleh individu, dan munculnya
keraguan dalam mengambil keputusan.
Meskipun belum termasuk kategori berat,
depresi sedang tetap berisiko berkembang
menjadi kondisi yang lebih serius apabila
tidak ditangani dengan baik (Xu et al.,
2025; Zhang et al, 2025). Secara
keseluruhan, temuan ini menunjukkan
bahwa tingkat depresi sedang dipengaruhi
oleh adanya keraguan dalam mengambil

keputusan  sendiri, kesulitan dalam
melakukan aktivitas sehari-hari serta
penurunan  fungsi  individu  dalam

menghadapi tuntutan hidup. Meskipun
demikian, kondisi ini tidak disertai
dengan adanya pikiran untuk menyakiti
diri sendiri maupun gangguan pada citra
diri, sehingga menunjukkan bahwa
individu masih memiliki kontrol diri dan
persepsi diri yang relatif stabil meskipun
mengalami tekanan. Hal ini didukung
dengan teori yang menyatakan bahwa
depresi sedang ditandai dengan kesulitan
menjalankan aktivitas sehari-hari,
penurunan energi (Riziana et al., 2023).
Hasil dari  penelitian ini
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menunjukkan bahwa adanya hubungan
yang signifikan antara dukungan keluarga
dengan kejadian depresi pada mahasiswa
rantau di Universitas X. Nilai koefisien
korelasi yang didapatkan adalah r = -0291
yang dimana koefisien korelasinya berada
pada kategori hubungan lemah namun
arahnya negatif, yang artinya semakin
tinggi dukungan keluarga, maka semakin
rendah kejadian depresi yang akan
dialami oleh individu. Berdasarkan
beberapa hasil penelitian sebelumnya,
dukungan keluarga memiliki peran
penting dalam menurunkan tingkat
depresi pada mahasiswa. Penelitian oleh
Sihombing dan Perangin-Angin (2025)
menunjukkan bahwa sebagian besar
mahasiswa memiliki dukungan keluarga
yang baik (90,8%), dengan tingkat depresi
sedang (36,9%), serta terdapat hubungan
yang signifikan antara dukungan keluarga
dan depresi (p = 0,028). Penelitian dari
Mariyanti et al. (2025) menunjukkan
bahwa keberfungsian keluarga memiliki
hubungan yang signifikan terhadap
tingkat depresi mahasiswa dengan nilai p
= 0,000 (<0,05). Namun dalam penelitian
tersebut hanya membahas mahasiswa
secara umum, tidak membahas secara
spesifik tentang mahasiswa rantau.
Temuan ini sejalan  dengan
penelitian oleh Suwolo et al. (2025) yang
menunjukkan bahwa dukungan sosial
keluarga memiliki hubungan dengan
depresi pada  mahasiswa,  namun
kontribusinya tidak dominan. Penelitian
oleh Dong et al. (2024) menunjukkan
bahwa  dukungan sosial  keluarga
berpengaruh terhadap kondisi psikologis
mahasiswa di Shandong Second Medical
University secara tidak langsung. Sejalan
dengan itu, penelitian oleh Siahaan dan
Scarvanovi (2024) menemukan bahwa
dukungan sosial memiliki pengaruh
terhadap kondisi psikologis dimana
pengaruh dari dukungan sosial keluarga
dapat menurunkan gangguan psikologis
yang dialami oleh mahasiswa. Hasil
penelitian ini  menunjukkan terdapat
hubungan yang signifikan namun lemah.
Hubungan yang lemah dimana keterkaitan
antara dukungan keluarga dengan depresi
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pada mahasiswa rantau berada pada
tingkat hubungan lemah, meskipun dalam
penelitian  ini  mayoritas responden
memiliki tingkat depresi sedang dan
dukungan keluarga baik.

Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa meskipun mahasiswa telah
memperoleh dukungan keluarga baik, hal
itu belum sepenuhnya mampu
menurunkan  tingkat depresi secara
signifikan. Lemahnya kekuatan hubungan
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat  faktor lain yang lebih
berpengaruh terhadap kejadian depresi
pada mahasiswa rantau. Hal ini
menunjukkan bahwa dukungan keluarga
tidak secara langsung menentukan
depresi, melainkan bekerja melalui faktor
yang lain. Faktor-faktor lain 59 seperti
stres akademik, tekanan dari lingkungan
sosial diketahui memiliki kontribusi yang
lebih besar terhadap depresi dibndingkan
dukungan keluarga itu sendiri. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa
dukungan keluarga memiliki hubungan
dengan kejadian depresi pada mahasiswa
rantau. Meskipun demikian, dukungan
keluarga bukan satu-satunya faktor yang
memengaruhi depresi, melainkan hanya
salah satu dari berbagai faktor yang saling
berinteraksi, seperti stres akademik dan
tekanan lingkungan sosial.

Keterbatasan yang memengaruhi
proses dan hasil yang diperoleh. Dalam
pelaksanaannya, peneliti mengalami
kesulitan dalam menghubungi responden
karena sebagian tidak hadir pada saat
pengumpulan data, yang mengakibatkan
waktu yang dibutuhkan menjadi lebih
lama  karena  harus = menghubungi
responden satu per satu. Jumlah
responden yang berhasil dikumpulkan
juga tidak sepenuhnya memenuhu target
yang diharapkan, disebabkan oleh
keterbatasan  kehadiran saat proses
pengumpulan data berlangsung. Di sisi
lain, masih banyak mahasiswa rantau
yang tidak tergabung dalam ikatan
mahasiswa, sehingga peneliti memiliki
keterbatasan dalam menjangjau populasi
tersebut. Bahkan, terdapat responden
yang tergabung dalam ikatan mahasiswa
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namun sebenarnya berdomisili bersama
keluarga di Sulawesi Utara, sehingga
tidak  sepenuhnya  merepresentasikan
mahasiswa rantau. Oleh Kkarena itu,
penelitian ini hanya difokuskan pada
mahasiswa rantau di luar Sulawesi Utara
yang tergabung dalam ikatan mahasiswa
di  Universitas X, meskipun pada
kenyataannya 60 terdapat mahasiswa
rantau lain yang tidak tergabung atau
tidak memiliki wadah organisasi dari
daerah asalnya.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa
gambaran dukungan keluarga pada
mahasiswa rantau di Universitas X
mayoritas berada pada kategori baik.
Gambaran  kejadian  depresi  pada
mahasiswa rantau di Universitas X
mayoritas berada pada kategori depresi
sedang.  Terdapat hubungan yang
signifikan namun lemah antara dukungan
keluarga dengan kejadian depresi pada
mahasiswa rantau di Universitas X.
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